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Abstrak

Sikap ilmiah merupakan kebiasaan berpikir yang terkait dengan pemikiran ilmiah yang
berimplikasi terhadap kemampuan kognitif dan karakter di dalam perilakunya. Tujuan
penelitian ini untuk mengukur dan mendapatkan gambaran umum sikap ilmiah
mahasiswa STKIP Pembangunan Indonesia Makassar. Data diperoleh secara random
sampling dengan melibatkan 67 mahasiswa semester 5. Instrumen dalam penelitian ini
berupa kuesioner yang berisi delapan indikator meliputi: keingintahuan, kedisiplinan,
bersifat positif terhadap kegagalan, kejujuran intelektual, objektivitas, berpikiran terbuka,
kerendahan hati dan kerja sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap ilmiah
mahasiswa masih kurang optimal untuk semua aspek. Perlu dilakukan pemberdayaan
sikap ilmiah antara lain melalui strategi atau model pembelajaran yang inovatif dan
kreatif.

Kata kunci: letak geografis; sikap ilmiah

Abstract

Scientific attitude is a habit of thinking related to scientific thinking which has
implications for cognitive abilities and character in behavior. The purpose of this study
was to measure and get an overview of the scientific attitude of the Makassar Indonesia
Development STKIP students. Data was obtained by random sampling involving 67
semester 5 students. The instrument in this study was a questionnaire containing eight
indicators including: curiosity, discipline, positive attitude towards failure, intellectual
honesty, objectivity, open-mindedness, humility and cooperation. The results showed that
the scientific attitude of students was still less than optimal for all aspects. It is necessary
to empower scientific attitudes, among others, through innovative and creative learning
strategies or models.

Key words: geographical location; scientific attitude

PENDAHULUAN

Kecenderungan perubahan dalam segala aspek kehidupan, seiring dengan
perkembangan ilmu dan teknologi pada abad 21, termasuk sektor pendidikan. Dunia
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pendidikan perlu mengintegrasikan perkembangan ilmu dan pengetahuan, sehingga
terwujud sumber daya manusia yang dapat bersaing secara global di dunia kerja,
kehidupan bermasyarakat dan memiliki sikap bertanggung jawab sebagai bekal untuk masa
depannya (Kyllonen, 2012). Tentunya dengan pengintegrasian tersebut diharapkan adanya
peningkatan kualitas pendidikan, dapat berinovasi dalam pembelajaran, memiliki
keterampilan ilmiah yang merupakan cerminan dari etika ilmiah sehingga dapat bersaing
secara global (Kristiani et al., 2015).

Mahasiswa seyogyanya mampu berpikir sesuai dengan etika keilmuan sehingga dapat
berpengaruh terhadap pola berpikir dan tindakan yang didasarkan pada hal-hal yang
bersifat ilmiah. Penerapan metode ilmiah dalam pembelajaran, tentunya diperlukan adanya
nilai-nilai karakter berupa sikap tertentu yang dikenal dengan sikap ilmiah yang. Bersikap
ilmiah dapat mengonstruk konsep secara aktif dan mandiri, melakukan tahapan
pengamatan (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.
Sikap ilmiah dapat melatih kemampuan mahasiswa untuk belajar bagaimana pengetahuan,
keterampilan, dan sikap itu diperoleh dan terbudayakannya kecakapan berpikir sains (Joyce
et al., 2003).

Sikap ilmiah pada dasarnya merupakan sikap-sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan
ketika mereka melakukan kegiatan sebagai seorang ilmuwan, sehingga dosen ataupun
lembaga pendidikan perlu mengembangkan sikap ilmiah melalui model pembelajaran
(Singh et al., 2016). Sikap ilmiah mempunyai pengaruh kuat terhadap pembelajaran,
mempengaruhi kemampuan guru dalam mengambil suatu keputusan, berpengaruh
terhadap kinerja instruksionalnya, dan berpengaruh dalam menafsirkan hakekat sains
(Buaraphan, 2011; Lacap, 2015). Sikap ilmiah mencakup sesuatu yang kompleks, melibatkan
domain kognitif, afektif, dan psikomotorik (Deshpande, 2004; Lacap, 2015; Saribas &
Bayram, 2009; Savelsbergh et al., 2016). Demikian pula (Arseculeratne, 2014; Patil, 2011)
menjelaskan sikap ilmiah berkaitan dengan suatu nilai dan norma yang kompleks dalam
bidang sains.

Penanaman karakter sikap ilmiah dalam pendidikan sains merupakaan hal yang
sangat penting (Pitafi & Farooq, 2012). Sikap ilmiah menjadi parameter utama prestasi
mahasiswa di bidang sains (Abell & Lederman, 2007) dan sikap ilmiah berkaitan secara
signifikan dengan prestasi akademik (Osborne et al., 2003; Simpson & Oliver, 1990; Zhang &
Campbell, 2011). Mahasiswa yang memiliki sikap ilmiah akan berpikir kritis, hormat, jujur,
objektif, siap untuk mengubah pendapat, berpikiran terbuka (Singh et al., 2016) dan
menumbuhkan sikap positif sehingga dapat meningkatkan kinerja akademik dan
pencapaian hasil belajar yang memuaskan (Movahedzadeh, 2011). Melatihkan sikap ilmiah
juga dapat membentuk kepribadian, perilaku dan dapat mengontrol dirinya (Anderson et
al., 2001). Sikap ilmiah, faktor vital mahasiswa dalam menunjang kehidupan sehari-hari,
karir di masa yang akan datang (Sekar & Mani, 2013) dan memperbaiki kondisi sosio-
ekonomi dan pembelajaran lebih efektif dan berkualitas (Narmadha & Chamundeswari,
2013).
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Hasil observasi awal menunjukkan bahwa karakter mahasiswa di STKIP PI Makassar
sangat beragam yang dipengaruhi oleh latar belakang asal daerah yang tidak hanya berasal
dari wilayah Makassar tetapi dari indonesia bagian timur. Beberapa karakter yang terlihat
seperti belum memiliki sikap jujur dalam melaporkan hasil kegiatan praktikum, sulit untuk
menerima pendapat dari orang lain, kurang konstruktif, kedisiplinan dalam mengikuti
pembelajaran masih kurang, dan kerjasama dalam kelompok belum terlihat. Padahal sikap
ilmiah ini merupakan kebiasaan, perilaku dan cara berpikir yang terkait dengan pemikiran
ilmiah yang berimplikasi terhadap kemampuan kognitif, keterampilan dan karakter,
sehingga diperlukan pemberdayaan sikap ilmiah mahasiswa. Berdasarkan pentingnya sikap
ilmiah seperti yang dijelaskan, maka dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
mengetahui informasi profil awal sikap ilmiah mahasiswa di STKIP PI Makassar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa di STKIP PI Makassar yang berjumlah 165 orang. Pemilihan sampel dilakukan
secara random sampling (Creswell & Creswell, 2017) terpilih 67 sebagai sampel penelitian.
Teknik pengumpulan data sikap ilmiah yang digunakan yaitu teknik non tes berupa angket
yang diadaptasi dari (Pitafi & Farooq, 2012), terdiri dari delapan indikator dan 28 item
pernyataan. Delapan indikator tersebut antara lain: keingintahuan, kedisiplinan, bersifat
positif terhadap kegagalan, kejujuran intelektual, objektivitas, berpikiran terbuka,
kerendahan hati dan kerja sama.

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik deksriptif, nilai rerata sikap
ilmiah mahasiswa diinterpretasikan tiap kategori pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rerata Sikap Ilmiah Mahasiswa Tiap Kategori

Nilai Sikap Ilmiah Kategori
3,20 - 4,00 (80% - 100%) Sangat baik
2,80 - 3,19 (70% - 79%) Baik
2,40 -2,79 (60% - 69%) Cukup

< 2,40 (60%) Kurang

Sumber: (Arikunto, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi hasil angket sikap ilmiah mahasiswa STKIP PI Makassar dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Angket Nilai Sikap IImiah Mahasiswa STKIP PI Makassar

Indikator Sikap Ilmiah Rerata Kategori
Keingintahuan 2,22 Kurang
Kedisiplinan 2,36 Kurang
Bersifat Positif terhadap Kegagalan 2,36 Kurang
Kejujuran Intelektual 2,37 Kurang
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Indikator Sikap Ilmiah Rerata Kategori
Objektivitas 2,33 Kurang
Berpikiran Terbuka 2,35 Kurang
Kerendahan Hati 2,28 Kurang
Kerja Sama 2,29 Kurang

Sumber: Hasil olah data, 2021

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Tabel 2, menunjukkan rerata nilai sikap ilmiah
mahasiswa di STKIP PI berada pada kategori kurang optimal untuk semua aspek. Aspek
kejujuran intelektual lebih tinggi dibandingkan dengan aspek yang lainnya dan aspek
keingintahuan yang paling rendah.

Pembahasan

Rendahnya sikap ilmiah pada Materi Pengaruh Aspek Geografis Terhadap Sebaran
Hewan pada mahasiswa STKIP PI disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya karakter
mahasiswa yang beragam yang berasal dari berbagai daerah, ras dan etnis. Penelitian
(Duda, 2015) dan (Kristiani et al., 2015), mengemukakan bahwa etnis dapat mempengaruhi
sikap ilmiah mahasiswa. Demikian pula hasil penelitian (Pitafi & Farooq, 2012),
menyimpulkan bahwa sikap ilmiah merupakan suatu fenomena yang kompleks dan
karakteristik sikap terbentuk luas, karena adanya interaksi antara individu dengan
lingkungan sekitar. Secara rinci dijelaskan bahwa sikap ilmiah mencakup: (a) sikap tidak
terbentuk dengan sendirinya, (b) sikap dapat dipelajari dari perilaku masyarakat, (c) sikap
dipengaruhi oleh norma kelompok, (d) sikap saling berhubungan dan menentukan perilaku,
(e) sikap bersifat dinamis akibat kondisi dan pengaruh yang diberikan, (f) sikap diperoleh
dari hasil belajar. Pemberdayaan sikap ilmiah juga dapat melatih sikap toleransi akan
keberagaman agama dan mengetahui tujuan hidupnya (Aghababaei et al., 2016) sehingga
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dimanfaatkan untuk kebaikan masyarakat
(Kristiani et al., 2015) serta sensitif terhadap lingkungannya (Tasdemir et al., 2012).

Pemberdayaan sikap ilmiah dapat mengembangkan konsep diri dalam sains dan
meningkatkan kesadaran berpartisipasi aktif dalam kegiatan ilmiah (Ataha & Ogumogu,
2013). Mahasiswa yang dilatih bersikap ilmiah akan belajar meneliti, menemukan fakta-
fakta yang baru, berpikir kritis, tumbuh rasa penasaran dan ingin tahu serta menumbuhkan
rasa cinta terhadap sains (Tasdemir et al., 2012). Kemampuan berpikir ilmiah sejalan dengan
pengalaman selama mengalami pembelajaran sains (Demirba, 2009). Pembelajaran sains
yang lebih memusatkan perhatian pada kegiatan yang mendukung budaya siswa (Ataha &
Ogumogu, 2013). Pengalaman untuk menghubungkannya dengan kehidupan mereka sehari
hari sehingga gagasan mereka penting dan dihargai, dan mengangkat konsep diri mereka
dalam sains.

Sikap ilmiah seyogyanya diberdayakan dan dimiliki pada semua tingkatan
pendidikan, karena berimplikasi terhadap peningkatan prestasi akademik mahasiswa
(Bogar et al., 2012; Kristiani et al., 2015). Sikap ilmiah dapat merangsang sikap positif dalam
belajar sehingga meningkatkan prestasi belajar. Mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah
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tinggi cenderung lebih mudah belajar, menerima, mengolah informasi dan terampil
memecahkan masalah yang diberikan. Sebaliknya mahasiswa dengan sikap ilmiah kurang
akan berdampak pada kurangnya penguasaan pelajaran, sehingga prestasi belajarnya juga
kurang baik (Prokop et al., 2007). Mahasiswa yang mempunyai sikap ilmiah yang tinggi
akan memiliki komitmen yang kuat untuk sukses dan termotivasi dalam berprestasi.

Menurut (Kristiani et al., 2015), ada beberapa sikap ilmiah yang perlu diberdayakan,
antara lain kedisiplinan dan bekerja sama. Sikap ilmiah terkait kedisiplinan dapat
diberdayakan melalui pembiasaan mahasiswa belajar mendisiplinkan diri sejak awal
misalnya menyelesaikan laporan praktikum tepat waktu, tidak mudah menyerah dalam
menemukan gagasan baru dan memberikan saran untuk eksperimen baru. Adapun sikap
saling bekerja sama dapat melatih mahasiswa saling membantu dalam pembelajaran secara
ilmiah, sehingga memberi kesempatan kepada mahasiswa mengeksplorasi pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki secara terstruktur dan mandiri maupun berkelompok.

Beberapa sikap ilmiah yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran antara lain,
bersifat positif terhadap kegagalan, kejujuran intelektual, objektivitas, keingintahuan,
berpikiran terbuka, dan kerendahan hati (Pitafi & Farooq, 2012). Mahasiswa yang bersifat
positif dalam kegagalan tidak mudah berputus asa, mengevaluasi kinerjanya dan
pengetahuannya sendiri, serta terlibat aktif = dalam pembelajaran (Kartono, 1992).
Mahasiswa juga terlatih menggali konsep-konsep dan fakta-fakta yang relevan,
mengelaborasinya pengetahuan dan keterampilan dalam situasi baru melalui kegiatan
seperti praktikum lanjutan sehingga dapat menarik kesimpulan (Suryawati et al., 2010).

Sikap ilmiah terkait aspek kejujuran dapat dilatih dalam hal menyusun laporan sesuai
temuannya saat praktikum, menjelaskan konsep yang dipahaminya dengan kata-katanya
sendiri, menunjukkan contoh-contoh yang berhubungan dengan konsep untuk melengkapi
penjelasannya dan jujur menjelaskan fakta-fakta dan data serta kebiasaan menyertakan
bukti-bukti dalam menarik kesimpulan. Demikian pula objektivitas, dapat melatih
mahasiswa untuk menjauhkan bias pribadi, tidak dikuasai oleh keegoisan, dapat
mengendalikan diri agar tidak dikuasai oleh pikirannya, dan mengevaluasi sesuatu
sebagaimana adanya objek itu

Sikap ilmiah sangat perlu ditumbuhkan agar mahasiswa dapat berpikir secara saintis
layaknya ilmuwan yang mempunyai pandangan luas dan terbuka. Mahasiswa yang
berpikir sains memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Keingintahuan mahasiswa dapat dilatih
melalui kebiasaan membaca sehingga mendorong kemampuan berpikir (Yousefi &
Mohammadi, 2016), merangsang mahasiswa mengajukan pertanyaan, membantu
mengakses pengetahuan awal mahasiswa, dan menggali pengetahuan baru. Sikap ilmiah
juga merangsang mahasiswa untuk berpikir terbuka, karena mahasiswa termotivasi
menelaah literatur lebih banyak dan mengeksplorasi konsep/fakta yang ditemukan dengan
kalimat sendiri (Yousefi & Mohammadi, 2016). Sikap berpikir terbuka juga dapat dilatih
melalui partisipasi aktif dalam kelompok sehingga bersedia mendengar pendapat teman
meskipun berbeda dengannya, berani mengusulkan perbaikan, saling berbagi informasi,
memberikan saran untuk eksperimen yang baru, dan bersedia mengubah pendapatnya
berdasarkan bukti yang kongkret. Sikap kerendahan hati dapat melatih mahasiswa untuk
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mengevaluasi dirinya dan kinerjanya, tidak merasa paling benar, terbuka menerima kritikan
dari orang lain, dan menghargai pendapat orang lain sehingga mahasiswa dapat mengalami
perubahan sikap yang positif dalam proses keilmuwannya.

Sikap ilmiah dapat diajarkan secara eksplisit melalui model atau strategi pembelajaran
yang berpusat pada mahasiswa, inovatif, bersifat kolaboratif (Siti Zubaidah, 2016),
kontekstual dan terintegrasi dengan masyarakat (SUMJ Zubaidah & UM, 2017).
Pembelajaran yang melatih mahasiswa mengkonstruk pengetahuannya sendiri,
menumbuhkan kesediaan mahasiswa untuk memberi tanggapan secara ilmiah dan
meningkatkan peran fasilitator dalam pembelajaran melalui kegiatan sains seperti
mengamati, pengujian, dan penelitian. Beberapa penelitian mengungkapkan adanya
hubungan signifikan yang positif antara sikap ilmiah dengan pemilihan model atau strategi
pembelajaran (Bogar et al., 2012; Kristiani et al., 2015; Setiawati, 2011; Suryawati et al., 2010;
Tasdemir et al., 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa sikap ilmiah mahasiswa STKIP PI pada Materi
Pengaruh Aspek Geografis Terhadap Sebaran Hewan masih kurang optimal. Bertolak dari
hasil penelitian ini, maka selayaknya dilakukan penelitian lanjutan bagaimana
memberdayakan sikap ilmiah dalam proses pembelajaran sehingga terjadi aktualisasi diri
pada mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan perlu adanya suatu strategi atau model
pembelajaran yang lebih inovatif, kolaboratif dan partisipatif sehingga pembelajaran dapat
berorientasi pada “student-centered, learning-oriented” untuk memberi pengalaman belajar
dan pengembangan sikap ilmiah mahasiswa.
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